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Seiring dengan adanya pasar bebas, jumlah penduduk yang besar ini menjadikan 
Indonesia sebagai pasar berbagai macam produk yang berasal dari luar negeri. 
Berdasarkan data BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) terdapat 39.586 produk 
makanan kemasan impor yang terdaftar dan beredar di Indonesia hingga akhir tahun 
2017. Salah satu hal yang jadi perhatian adalah kehalalan dari produk makanan 
kemasan impor tersebut. Hal ini menjadi cukup penting karena jumlah penduduk muslim 
di Indonesia merupakan mayoritas dan juga menjadi jumlah penduduk muslim terbesar 
didunia. Status kelhalal produk dapat dilihat pada label halal yang tertera di kemasan, 
namun sayangnya hanya sekitar 6,7% konsumen yang memperhatikan kelengkapan label 
produk pangan yang mereka beli, sedangkan 93,3% kurang memperhatikan atribut label 
pada kemasan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam pembelian makanan kemasan impor berlabel halal MUI. 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Brawijaya Malang pada 97 responden dari 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2014 hingga 2017. Metode analisis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini 
diketahui bahwa variabel pendapatan, selera dan pemahaman label halal berpengaruh 
positif signifikan terhadap pembelian produk kemasan impor berlabel halal MUI. 
Sedangkan, variabel harga berpengaruh negatif signifikan terhadap pembelian 
pembelian produk makanan kemasan impor berlabel halal MUI. 
 
Kata kunci:Permintaan konsumen, Makanan kemasan impor, Pendapatan, Harga, 

























1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk muslim 
terbanyak di dunia. Hal dapat dilihat pada hasil sensus penduduk tahun 2010 
yang dilakukan oleh BPS (Badan Pusat Statistik), jumlah penduduk muslim 
berjumlah 207.176.162 jiwa atau 87 persen dari 237.641.328 jiwa penduduk 
Indonesia. Seiring dengan adanya pasar bebas, jumlah penduduk yang besar ini 
menjadikan Indonesia sebagai pasar berbagai macam produk yang berasal dari 
luar negeri. Berdasarkan data BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) 
terdapat 39.586 produk makanan kemasan impor yang terdaftar dan beredar di 
Indonesia hingga akhir tahun 2017. Sedangkan data Kementerian Perdagangan, 
jumlah impor olahan pangan pada triwulan I tahun 2011-2012 mengalami 
peningkatan sebesar 1,28 persen. Makanan tersebut sebagian besar diimpor dari 
negara-negara seperti China, Malaysia, Singapura, dan wilayah ASEAN lainnya 
(Simanjuntak et al, 2015). 
Badan Pusat Statistik (BPS) juga menyebutkan bahwa pada barang-
barang sektor konsumsi dalam negeri melonjak sebesar 58,21%. Kenaikan 
tertinggi terjadi pada impor bahan makanan seperti makanan kemasan, buah-
buahan, permen, serta gula. Permintaan masyarakat terhadap produk makanan 
dan minuman (mamin) yang mengalami peningkatan membuat pangsa pasar 
makanan dan minuman khususnya pada  produk impor ikut meningkat 
Dalam kehidupan sehari-hari, konsumsi produk makanan impor yang 
tidak bersertifikat halal atau telah bersertifikat halal dari negara asal produk impor 




















memilih produk yang akan dikonsumsi. Dengan demikian apabila tidak terdapat 
jaminan halal pada produk, maka akan sulit memilih produk makanan yang halal 
dan thoyyib. Berdasarkan hasil kajian Badan Perlindungan Konsumen Nasional 
(BPKN), di Indonesia label pangan masih kurang mendapat perhatian dari 
konsumen. Hanya sekitar 6,7% konsumen yang memperhatikan kelengkapan 
label produk pangan yang mereka beli, sedangkan 93,3% adalah para konsumen 
yang kurang atau bahkan tidak memperdulikan kelengkapan label produk seperti 
tercantumnya label halal pada kemasan (Fitriah dan Kusumadinata, 2017). 
Sebagian masyarakat Indonesia cenderung memilih makanan kemasan 
impor, karena  makanan kemasan impor lebih unggul soal rasa dibandingkan 
dengan makanan kemasan lokal. Selain itu, dalam hal desain kemasan, dan 
warna kemasan makanan kemasan impor juga lebih unggul karena dinilai 
memudahkan konsumen, seperti dalam membungkus kembali makanan yang 
masih tersisa dengan adanya reseable zipper pada kemasan produk impor 
(Soegiono, 2012). 
Beredarnya berbagai macam makanan kemasan impor menjadikan 
masyarakat muslim lebih selektif dalam memilih produk yang baik untuk 
dikonsumsi dimana tidak semua produk makanan impor telah berlabel halal MUI. 
Salah satu hal yang diperhatikan oleh masyarakat muslim dalam kegiatan 
konsumsi adalah kehalalan produk yang akan dikonsumsi, dilihat dari bahan 
ataupun cara pembuatan produk makanan. Mengkonsumsi makanan halal 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, seperti yang terdapat dalam firman 






















ا ِم ِما ُك ْن ِم ُك وَوا َواواَّم ِم ا َو ْن ُك ْن واَّم ُك وا َّم ُكا َو الا َو ِّي ًب ا َو   َو ُك ُك وا ِم َّم ا َو َو َو ُك ُكا َّم
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” 
ا اإِم َّم ُكااَو ُك ْن وتِماواشَّم ْنطَو وِم طُك َو الااَو َّم ِمعُك واخُك ضِما َو الا َو ِّي ًب ا َو  وا ِم َّم افِمياوأل ْن
ا ُك ُك يَو ا َويُّهَو اوا َّم سُك
ا ُك ِم يٌنا   َو ُك ٌّو
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan manusia 
untuk memakan segala yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang halal, baik, 
dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan akal 
pikiran. Dan Dia juga melarang mereka mengikuti langkah-langkah setan, dalam 
tindakan-tindakannya yang menyesatkan para pengikutnya (Suhendrik,2016). 
Dalam ajaran Islam seorang muslim tidak diperkenankan memakan sesuatu 
kecuali yang halal. Bukan cuma halal, tetapi juga thayyib (baik). Para ulama 
menafsirkan thayyib sebagai bergizi sesuai standar ilmu kesehatan (Syahputra, 
2017). 
Indonesia memiliki lembaga yang dapat memberikan sertifikasi halal 
terhadap produk-produk makanan, obat-obatan dan kosmetik. Lembaga tersebut 
adalah LPPOM-MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia). Lembaga ini bertugas untuk memberikan sertifikasi 
halal kepada produk-produk  makanan, obat-obatan dan kosmetik yang beredar 




















berarti secara proses pembuatan dan kandungan produk telah lulus diperiksa 
dan terbebas dari unsur-unsur yang dilarang oleh ajaran agama Islam, sehingga 
dapat dikonsumsi secara aman  oleh konsumen muslim. Pemberian label halal ini 
juga memberikan kejelasan terhadap produk makanan impor sehingga 
masyarakat muslim tidak ragu apabila hendak mengkonsumsi. 
Menurut MUI sekarang ini masyarakat dalam mengkonsumsi produk 
pangan cenderung lebih memperhatikan label kadaluarsa daripada label halal. 
Kondisi sebagian besar masyarakat Indonesia yang awam tentang halal dan 
haram pada makanan cenderung bersikap masa bodoh dalam mengkonsumsi 
berbagai macam produk yang ada di pasaran. Artinya hanya sebagian orang 
saja yang memang sadar akan pentingnya label halal tersebut yang akan 
mencari tahu status kehalalan produk yang dikonsumsinya (Aprizawarman, 
2014). Berdasarkan penelitian Kurnia dan Sudrajat (2013) label halal MUI 
mempengaruhi 62% responden dalam memutuskan untuk membeli produk 
makanan kemasan impor. Hal ini menjelaskan bahwa masih terdapat faktor-
faktor lain dari masyarakat yang mempengaruhi pembelian produk makanan 
kemasan impor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hussin, Hashim, Yusof, dan Alias (2013) 
terkait dengan minat membeli konsumen Muslim pada produk halal menunjukkan 
hal yang berbeda. Penelitian tersebut membuktikan bahwa komposisi atau 
bahan-bahan yang terdapat pada produk berpengaruh negatif signifikan terhadap 
minat membeli konsumen, sedangkan sertifikasi halal, kesadaran halal, dan 
komposisi makanan berpengaruh positif terhadap minat membeli konsumen 
terhadap produk halal. 
 Universitas Brawijaya merupakan merupakan lembaga pendidikan tinggi 
negeri di Indonesia yang berdiri pada tahun 1963 di Kota Malang melalui 




















1963, kemudian disahkan oleh Keputusan Presiden no. 196 tahun 1963 yang 
kemudian tanggal 5 Januari ditetapkan sebagai hari lahir Universitas Brawijaya. 
Pada tanggal 29 November 2007, UB mendapat persetujuan Dirjen Dikti untuk 
menjadi perguruan tinggi otonom. Pada tanggal 10 Januari 2009, Universitas 
Brawijaya mendapatkan akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi dan pada akreditasi selanjutnya tanggal 11 September 2014, Universitas 
Brawijaya kembali mendapatkan Akreditasi A.  
Universitas Brawijaya terletak di Kota Malang dan disekitar kampus 
terdapat banyak  tempat perbelanjaan seperti mall atau swalayan yang menjual 
berbagai barang dan produk makanan impor sehingga memungkinkan bagi 
mahasiswa untuk membeli produk yang variatif. Mahasiswa sendiri merupakan 
suatu kelompok dalam masyarakat yang mempunyai status karena mempunyai 
ikatan dengan perguruan tinggi (Sarwono, 1978). Salah satu fakultas yang ada di 
Universitas Brawijaya adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis, hal ini dipilih 
dikarenakan bagian dari lingkungan universitas dan mahasiswanya berasal dari 
berbagai latar belakang budaya, agama, suku yang berbeda, sehingga menjadi 
heterogen.  
 Cara untuk memastikan bahwa produk impor itu halal untuk dikonsumsi 
yaitu dengan cara melihat label halal MUI yang terdapat pada kemasan produk. 
Namun terdapat masyarakat yang mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam 
mengkonsumsi  produk makanan kemasan impor berlabel halal mui, menjadikan 
dilakukannya penelitian ini untuk melihat faktor-faktor konsumen dalam 
mengkonsumsi produk makanan kemasan impor dengan variabel pendapatan, 
harga, selera dan labelisasi halal, berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 




















Produk Makanan Kemasan Impor Berlabel Halal MUI (Studi pada Mahasiswa 
Muslim S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di rumuskan 
masalah, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa dalam 
pembelian produk makanan kemasan impor berlabel halal MUI? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam 
pembelian  produk makanan kemasan impor berlabel halal MUI. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan maupun 
pengembangan kajian Ekonomi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
 Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 
pembaca dalam menggerakkan masyarakat untuk lebih memperhatikan 
dan peduli terhadap label halal MUI dalam mengkonsumsi produk 
makanan kemasan impor. 
 Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 
dapat berguna sebagai sumbangan terhadap bidang keilmuan khususnya 





















 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan 






















2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Teori Permintaan 
 Menurut Khusaini (2013), permintaan adalah permintaan seseorang 
terhadap suatu barang pada tingkat harga tertentu. Hubungan antara permintaan 
suatu barang dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dirumuskan 
dalam fungsi permintaan berikut: 
Dx = F(Px, Py, Y/cap,) 
Dimana: 
Dx = Permintaan barang X 
Px = Harga X 
Py = Harga Y (barang subtitusi atau komplementer) 
Y/cap = Pendapatan perkapita 
 Dari fungsi tersebut dapat diartikan bahwa permintaan terhadap barang X 
dipengaruhi oleh harga barang X, harga barang Y, dan pendapatan perkapita. 
Dalam kenyataannya hubungan antara permintaan tidak selalu dipengaruhi oleh 
variabel tersebut, tetapi juga dapat dipengaruhi variabel lain seperti selera 
masyarakat, ekspektasi, distribusi pendapatan dan upaya peningkatan penjualan 
atau promosi. 
 Selera masyarakat mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
keinginan masyarakat untuk membeli barang-barang atau jasa-jasa. Sebagai 
contoh, pada masa-masa tertentu orang lebih suka terhadap barang konsumsi 
yang bersifat instan, sehingga permintaan terhadap barang tersebut akan 
bertambah. Akan tetapi pada saat yang lain orang akan meninggalkan barang 





















yang berbahaya untuk kesehatan), sehingga permintaan terhadap barang 
konsumsi tersebut akan berkurang (Nuraini, 2016). 
 
Gambar 2.1: Kurva Permintaan 
 
Sumber: Khusaini, 2013 
 Kurva permintaan mempunyai kemiringan (Slope) negatif. Hal ini sesuai 
dengan hukum permintaan yang menyatakan bila harga suatu barang turun 
maka jumlah yang diminta akan bertambah dan apabila harga barang naik maka 
jumlah yang diminta akan berkurang dengan asumsi hal-hal lain tetap atau 
Cateris Paribus (Khusaini, 2013). 
2.1.2 Teori Permintaan Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
Secara keseluruhan teori permintaan dalam perspektif mikroekonomi 
konvensional hampir sama dengan teori permintaan dalam perspektif 
mikroekonomi Islam, namun ada batasan-batasan syari’ah yang harus 
diperhatikan oleh setiap muslim dalam meminta atau membeli sejumlah 
komoditas. Islam mengharuskan seorang muslim untuk membeli dan 
menggunakan komoditas yang halal dan thayyib, dan meninggalkan komoditas 






















Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa komoditas 
yang dikategorikan haram ada dua yaitu haram karena zatnya, dan haram 
karena merugikan diri sendiri, tidak diizinkan pemiliknya. Sedangkan komoditas 
yang halal adalah komoditas yang tidak termasuk dalam dua macam ini. Islam 
juga melarang seorang muslim untuk berperilaku israf atau berlebih-lebihan 
dalam membelanjakan pendapatan sekalipun komoditas yang dibeli adalah 
komoditas halal. Dengan adanya aturan-aturan syari’ah yang mengikat setiap 
muslim seperti halal-haram suatu komoditas, maka pembahasan teori 
permintaan Islami lebih ditekankan kepada permintaan komoditas halal, 
komoditas haram, dan hubungan antara keduanya (Elvira, 2015). 
2.1.2.1 Permintaan Dalam Pilihan Halal-Halal  
Permintaan terhadap komoditas halal sama dengan permintaan dalam 
ekonomi konvensional, yaitu berbanding terbalik terhadap harga komoditas. 
Apabila harga naik, maka jumlah komoditas halal yang diminta akan berkurang, 
dan sebaliknya, apabila harga turun, maka jumlah komoditas halal yang diminta 
akan bertambah dengan asumsi faktor lain ceteris paribus (Elvira, 2015).  
2.1.2.2 Permintaan Dalam Pilihan Halal-Haram  
Permintaan yang dilakukan seorang muslim sesungguhnya harus 
permintaan yang dapat menciptakan maslahah, yaitu permintaan yang akan 
memberikan kepuasan dunia dan akhirat (berkah dunia dan akhirat). Ketika 
seorang muslim dihadapkan pada dua pilihan antara komoditas halal atau 
komoditas haram, maka secara rasional sebagai seorang muslim dengan 
sejumlah pendapatan yang dimiliki harus mengalokasikan seluruh 





















Begitu juga ketika seorang muslim dihadapkan pada komoditas halal 
yang harganya lebih mahal daripada harga komoditas haram, seperti di negara 
yang masyarakatnya mayoritas nonmuslim, harga komoditas yang berlabel halal 
cendrung lebih mahal bila dibandingkan dengan harga komoditas yang tidak 
berlabel halal, namun jika seorang muslim berperilaku sesuai dengan aturan-
aturan syari’ah maka hal ini tidak akan memengaruhi permintaan atas komoditas 
halal, artinya seorang muslim akan tetap membeli komoditas yang berlabel halal 
meskipun harganya lebih mahal dari harga komoditas yang tidak diberi label 
halal. Dalam kondisi seperti ini hukum permintaan tidak berlaku, karena yang 
memengaruhi permintaan seorang muslim adalah maslahah (Elvira, 2015). 
2.1.2.3 Permintaan Barang Haram Dalam Keadaan Darurat  
Pada prinsipnya seorang muslim diberikan pilihan hanya untuk 
mengkonsumsi komoditas yang halal dan thayyib, sehingga dalam mencapai 
keberkahan tidak ada permintaan atas komoditas haram kecuali dalam keadaan 
darurat. Menurut para ulama keadaan darurat didefinisikan sebagai suatu 
keadaan yang mengancam keselamatan jiwa, dimana sifat dari darurat adalah 
sementara sehingga permintaan atas komoditas haram hanya bersifat insidentil. 
Secara matematis permintaan terhadap komoditas haram dalam keadaan darurat 
bukan fungsi dari harga komoditas haram, adanya permintaan atas komoditas 
haram hanya dikarenakan adanya faktor keadaan yang dapat mengancam 
keselamatan jiwa bukan karena faktor harga komoditas haram tersebut. sehingga 
























2.1.3 Harga Dalam Perpektif Islam 
Ajaran islam memberikan perhatian yang besar terhadap kesempurnaan 
mekanisme pasar agar  menghasilkan harga yang adil bagi penjual dan pembeli. 
Oleh karena itu, islam sangat memperhatikan konsep harga yang adil dan 
mekanisme pasar yang sempurna. Menurut Ibnu Taimiyah naik dan turunnya 
harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang 
terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat 
inefisiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta atau 
juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat, 
sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik. Begitu pula 
sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebakan oleh 
tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak adil. (Karim, 2016) 
Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi 
merupakan kehendak Allah. Hal tersebut yang impersonal. Ibnu Taimiyah juga 
membedakan dua faktor penyebab pergeseran kurva permintaan dan penawara 
yaitu tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar hukum dari 
penjualan, misalnya penimbunan.(Karim, 2016) Islam mengatur agar persaingan 
dipasar dilakukan dengan adil. Bentuk ketidakadilan yang dilarang, yaitu seperti 
berikut: 
1. Talaqqi rukban diarang karena pedagang yang menyongsong dipinggir 
kota mendapat keuntungan dari ketidaktahuan penjual dikampung akan 
harga yang berlaku dikota. Mencegah masuknya pedagang desa kekota 
ini (entry barrier) akan menimbulkan pasar yang tidak kompetitif. 
2. Mengurangi timbangan dilarang karena barang dijual dengan harga yang 





















3. Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual mendapatkan 
harga yang baik untuk kualitas yang buruk. 
4. Menukar kurma kering dengan basah dilarang karena takaran kurma 
basah ketika kering bisa jadi tidak sama dengan kurma kering yang 
ditukar. 
5. Menukar satu takar kurma kualitas bagus dengan dua tukar kurma 
kualitas sedang dilarang karena setiap kualitas kurnma mempunyai harga 
pasarnya. Rasulullah menyuruh menjual kurma yang satu, kemudian 
membeli kurma yang lain dengan uang. 
6. Transaksi najasy dilarang karena si penjual menuruh orang lain memuji 
barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang lain tertarik. 
7. Ikhtikar dilarang yaitu mengambil keuntungan diatas keuntungan normal 
dengan menjuallebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. 
8. Ghaban faa-hisy (besar) dilarang yaitu menjual diatas harga pasar. 
2.1.4 Pendapatan 
Pengertian pendapatan berdasarken BPS (Badan Pusat Statistik) yaitu 
keseluruhan jumlahpenghasilan yang diterima oleh seseorang sebagai balas jasa 
berupa uang dari segala hasil kerja atau usahanya baik dari sektor formal 
maupun non formal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan 
masyarakat merupakan faktor yang sangat penting di dalam menentukan 
permintaan terhadap berbagai jenis barang, berbagai jenis barang tersebut dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu barang normal dan inferior. Barang normal yaitu 
barang yang mengalami kenaikan permintaan apabila terjadi kenaikan dalam 
pendapatan konsumen, sedangkan barang inferior yaiitu barang yang 






















Pada objek mahasiswa, pedapatan dapat disamakan dengan uang saku 
yang diberikan oleh orang tua. Hal ini karena kebutahan hidup mahasiswa 
sebagian besar masih ditanggung oleh orang tua atau keluarga sehinga 
pedapatannya berasal dari orang tua meskipun terdapat beberapa mahasiswa 
yang telah bekerja dan mendapatkan penghasilan sendiri.  
2.1.5 Labelisasi Halal 
Islam mengatur umatnya untuk mengomsumsi yang halal dan baik,  hal 
ini seperti yang telah dijelaskan dalam Surat An-Nahl ayat 114. 
ا ِم َّم اُكا َف ْش ُك ُك وَفا ا ُك ْش ُك ْش ِما ِموْش واْش ُك ُك وا ِم ْش َف َفا َّم ُكا َف الا َف ِّي ًب ا َف ا َّم   َف ُك ُك وا ِم َّم ا َف َف َف ُك ُك
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah.” 
Diketahuinya suatu produk pangan itu halal atau tidak halal bagi kaum 
muslim umumnya dapat diketahui melalui pencantuman label halal pada 
kemasan produk. Kata halal dalam tulisan Arab pada label sebuah produk 
pangan biasanya ditemukan konsumen dalam kemasan sebagai bentuk 
pernyataan dari pihak produsen yang mengindikasikan bahwa produk tersebut 
aman untuk dikonsumsi oleh umat Islam, atau terhindar dari unsur-unsur 
sebagaimana diharamkan oleh ajaran Islam (Bayu, 2013). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999, tentang label 
halal dan iklan pangan  yang dicantumkan pada kemasan produk. Label halal 
yang dicantumkan dalam suatu produk pangan dalam kemasan harus 
didasarkan atas sertifikat halal yang dimiliki oleh produk yang bersangkutan 
dimana sertifikat halal tersebut dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang yaitu 
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama 





















Menurut Peraturan Pemerintah Pasal 10 Nomor 69 Tahun 2010, setiap 
orang yang memproduksi atau memasukkan pangan, obat-obatan maupun 
kosmetik yang dikemas ke dalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan dan 
menyatakan bahwa pangan tersebut halal bagi umat Islam, bertanggung jawab 
atas kebenaran pernyataan tersebut dan wajib mencantumkan keterangan atau 
tulisan halal pada label. 
Produk pangan olahan yang dapat diajukan untuk setifikasi dan labelisasi 
halal yaitu: 
1. Produk yang telah terdaftar di Badan POM (mempunyai MD untuk produk 
dalam negeri dan ML untuk produk luar negeri). 
2. Produk yang telah mempunyai nomor PIRT (Pangan Industri Rumah 
Tangga) yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999, label halal 
tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan 
yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang 
disertakan dalam pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau 
merupakan bagian kemasan pangan. 
 
 























Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikat halal. Sertifikat halal 
adalah suatu fatwa tertulis dari Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan 
suatu kehalalan produk menurut syariat Islam. Sertifikat ini merupakan syarat 
apabila ingin mendapatkan pencantuman label halal dari instansi pemerintah 
yang berwenang. Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk 
yang memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat Islam (Burhanuddin, 2011). 
Menurut Burhanuddin (2011), sertifikat halal ini merupakan syarat untuk 
mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan produk dari instansi 
pemerintah yang berwenang. Adapun yang dimaksud dengan produk halal 
adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam. 
Syarat kehalalan suatu produk diantaranya: 
1. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi. 
2. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan. Seperti bahan-bahan 
yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran, dan lain 
sebagainya. 
3. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut 
tata cara syariat Islam. 
4. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, tempat 
pengelolaan dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. Jika 
pernah digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal lainnya terlebih 
dahulu harus dibersihkan dengan cara yang diatur menurut syariat Islam. 
5. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar. Secara 
ringkas, syarat-syarat produk halal menurut Islam adalah halal zatnya, 
halal cara memperolehnya, halal dalam prosesnya, halal dalam 






















Menurut Burhanuddin (2011) aspek yang menjadi tinjauan dalam 
labelisasi halal, yaitu: 
1. Proses Pembuatan 
Proses pembuatan atau proses produksi perusahaan yang sudah 
menggunakan label halal hendaknya harus tetap menjaga hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Binatang yang hendak dibersihkan, binatang yang sudah mati 
setelah disembelih. 
b. Bahan campuran yang digunakan dalam proses produksi tidak 
terbuat dari barang-barang atau bahan yang haram dan 
turunannya. 
c. Air yang digunakan untuk membersihkan bahan hendaklah air 
mutlak atau bersih dan mengalir.  
d. Dalam proses produksi tidak tercampur atau berdekatan dengan 
barang atau bahan yang najis atau haram. 
2. Bahan Baku Utama 
Bahan baku produk adalah bahan utama yang digunakan dalam 
kegiatan proses produksi, baik berupa bahan baku, bahan setengah jadi 
maupun bahan jadi. Sedangkan bahan tambahan produk adalah bahan 
yang tidak digunakan sebagai bahan utama yang ditambahkan dalam 
proses teknologi produksi. 
3. Bahan Pembantu 
Bahan pembantu atau bahan penolong adalah bahan yang tidak 
termasuk dalam kategori bahan baku ataupun bahan tambahan yang 
berfungsi untuk membantu mempercepat atau memperlambat proses 
produksi termasuk proses rekayasa. Rekayasa genetika adalah suatu 





















hayati ke jenis hayati lain yang berbeda atau sama untuk mendapatkan 
jenis batu yang mampu menghasilkan produk pangan yang lebih unggul. 
Sedangkan Iradiasi pangan merupakan metode penyinaran terhadap 
pangan, baik dengan menggunakan zat radioaktif maupun ekselerator 
untuk mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan serta 
membebaskan pangan dari jasad renik patogen. 
4. Efek 
Makanan halal tidak boleh terlepas dari tujuan syariat Islam, yaitu 
mengambil maslahat dan menolak madharat atau bahaya. Jika menurut 
kesehatan, suatu jenis makanan dapat membahayakan jiwa, maka 
makanan tersebut haram dikonsumsi. Sertifikasi dan labelisasi halal 
bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan terhadap 
konsumen, serta meningkatkan daya saing produk dalam negeri dalam 
rangka meningkatkan pendapatan nasional. Tiga sasaran utama yang 
ingin dicapai adalah: 
a. Menguntungkan konsumen dengan memberikan perlindungan dan 
kepastian hukum. 
b. Menguntungkan produsen dengan peningkatan daya saing dan 
omset produksi dalam penjualan. 
c. Menguntungkan pemerintah dengan mendapatkan tambahan 
pemasukan terhadap kas Negara. Pengadaan Sertifikasi Halal 
pada produk pangan, obat-obatan, kosmetika dan produk lainnya 
sebenarnya bertujuan untuk memberikan kepastian status 
kehalalan suatu produk. 
Masa berlaku sertifikat halal adalah dua tahun. Hal tersebut untuk 





















untuk daging yang diekspor Surat Keterangan Halal diberikan untuk setiap 
pengapalan. 
2.1.6 Konsumsi dalam Islam 
Dalam konsep Islam kebutuhan yang membentuk pola konsumsi seorang 
muslim, di mana batas-batas fisik merefleksikan pola yang digunakan seorang 
muslim untuk melakukan aktifitas konsumsi, bukan dikarenakan pengaruh 
preferensi semata yang mempengaruhi pola konsumsi seorang muslim. Hal 
seperti ini dapat menghindari pola hidup yang berlebih-lebihan, sehingga 
stabilitas ekonomi dapat terjaga konsistensinya dalam jangka panjang. Sebab, 
pola konsumsi yang didasarkan atas kebutuhan akan terhindar dari konsumsi 
yang tidak perlu. Allah SWT berfirman dalam surat Ali „imran ayat 180; 
ا ااَف ٌّ اهُك َف ابَفلْش والَفهُك ْش اخَف ْش ًب ا َفضْش ِمهِماهُك َف نْش ُكا ِم ا َّم ابِم َف اآ َف هُك ُك ا َف ْشخَف ُك وَف اولَّمذِم نَف سَف َفنَّم الا َفحْش  َف
ضِما وأل ْش وتِما َف اولسَّم َف  َف وثُك ِما ِم  َف
َّم َلِلِم اولْشقِم َف  َف ِما َف مَف ا َف ابَفخِم ُك وابِمهِما َف ْش اسَف ُكطَف َّم ُك وَف لَفهُك ْش
اخَف ِم  ٌرا ُكابِم َف ا َف ْش َف ُك وَف  o َف َّم
 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 
mereka.”  
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
Perilaku konsumsi seorang muslim diatur perannya sebagai makhluk 





















menghormati orang lain, yang perannya sama sebagai makhluk yang mempunyai 
kepentingan guna memenuhi kebutuhan. Perilaku konsumsi dalam pandangan 
Islam akan melihat bagaimana suasana psikologi orang lain. Dengan keadaan ini 
maka Islam menjamin terbangunnya pembangunan masyarakat yang 
berkeadilan, terhindar dari kesenjangan sosial atau diskriminasi sosial. Allah 
berfirman dalam surat an-Nisa ayat 29; 
ا نْش ةًباعَف ا ِمجَف  َف ا َف ُك وَف ا ِمالاأَفوْش لِم ابِم لْش َف  ِم ابَف ْش َف ُك ْش ولَف ُك ْش  ُك ُك واأَف ْش َف
اآ َف ُك واالا َفأْش  َف اأَف ُّهَف اولَّمذِم نَف
ا َف ِم  ًب  ابِم ُك ْش َفا َف وَف ا َّم ا ِموَّم الا َفقْش ُك ُك واأَف ْشفُكسَف ُك ْش ا َف وٍضا ِم ْش ُك ْش   َف َف
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
Bahwa dalam pandangan Islam perilaku konsumsi tidak hanya sekedar 
memenuhi kebutuhan jasmani tetapi juga sekaligus memenuhi kebutuhan rohani. 
Dalam arti, perilaku konsumsi bagi seorang muslim juga sekaligus merupakan 
bagian dari ibadah sehingga perilaku konsumsinya hendaklah selalu mengikuti 
aturan Islam. Dalam kaitannya dengan perilaku konsumsi, aspek kesucian 
merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. Kesucian 
disini tidak hanya diartikan bersih secara lahiriah dari unsur-unsur yang kotor dan 
najis tetapi juga suci dan bersih dari hasil atau proses yang tidak sesuai aturan 
Islam dalam hal memperoleh suatu barang, yang akan dikonsumsi seperti dari 
hasil korupsi, suap, menipu, mencuri, berjudi dan sebagainya. Makanan dan 
minuman yang terkontaminasi dengan unsur-unsur yang kotor dan najis akan 
berakibat buruk bagi kesehatan. Islam menganjurkan umatnya untuk 





















yang dibutuhkan oleh tubuh seperti vitamin, protein dan mineral. Secara 
seimbang pada sisi lain Islam mengharamkan makanan seperti babi, anjing, 
darah, bangkai, dan binatang sembelihan yang disembelih tidak atas nama Allah 
dan minuman keras (Yuliadi, 2001). 
Islam melarang perilaku manusia yang selalu memenuhi segala 
keinginannya, karena pada dasarnya manusia memiliki kecerendungan terhadap 
keinginan yang baik dan keinginan yang buruk sekaligus. Keinginan manusia 
didorong oleh suatu kekuatan dari dalam diri manusia (inner power) yang bersifat 
pribadi, dan karenanya seringkali berbeda dari satu orang dengan orang lain 
(bersifat subyektif). Keinginan seringkali tidak selalu sejalan dengan rasionalitas, 
karenanya bersifat tak terbatas dalam kuantitas maupun kualitasnya. Kekuatan 
dari dalam ini yaitu jiwa atau hawa nafsu yang memang menjadi penggerak 
utama seluruh manusia. Karena keadaan kualitas hawa nafsu manusia berbeda-
beda, maka amatlah logis jika keinginan manusia satu dengan lainnya berbeda-
beda pula. Dalam ajaran Islam manusia harus mengendalikan dan mengarahkan 
keinginannya sehingga dapat membawa kemanfaatan (maslahah) dan bukan 
kerugian (mudarat) bagi kehidupan dunia dan akhirat (Anto, 2003). 
Keinginan yang sudah dikendalikan dan diarahkan sehingga membawa 
kemanfaatan ini dapat disebut sebagai kebutuhan (need). Kebutuhan lahir dari 
suatu pemikiran atau identifikasi secara obyektif atas berbagai sarana yang 
diperlukan untuk mendapatkan suatu manfaat bagi kehidupan. Kebutuhan 
dituntun oleh rasionalitas normatif dan positif, yaitu rasionalitas ajaran Islam, 
sehingga bersifat terbatas dan terukur dalam kuantitas dan kualitasnya (Anto, 
2003). Kebutuhan itu berasal dari fitrah manusia, bersifat objektif, serta 
mendatangkan manfaat dan kemashlahatan disamping kepuasan. Pemenuhan 
terhadap kebutuhan akan memberikan manfaat, baik secara fisik, spiritual, 





















manusia yang bersifat subjektif. Bila keinginan itu terpenuhi, hasil yang diperoleh 
adalah dalam bentuk kepuasan atau manfaat psikis disamping manfaat lainnya 
(Edwin, 2010). 
Menurut Asy-Syathibi dalam Fuad (2009), rumusan kebutuhan manusia 
dalam Islam terdiri dari 3 tingkatan, yaitu: 
1. Kebutuhan Dharuriyyat  
Kebutuhan (need) merupakan konsep yang lebih bernilai daripada 
keinginan (want). Keinginan hanya ditetapkan, berdasarkan konsep utility, 
tetapi kebutuhan didasarkan atas konsep maslahah. Adapun kebutuhan 
dharuriyyat mencakup lima unsur pokok, yaitu: Hifzh al-Din (pemeliharaan 
agama), Hifzhal-Nafs(pemeliharaan jiwa), Hifzh al-Aql (pemeliharaan 
akal), Hifzh al-Nasl (pemeliharaan keturunan), Hifzh al-Mal(pemeliharaan 
harta). 
Lima kebutuhan dharuriyat yang mencakup lima hal diatas 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Manusia hanya 
dapat melangsungkan hidupnya dengan baik jika kelima macam 
kebutuhan itu terpenuhi dengan baik pula.  
2. Kebutuhan al-hajiyyah  
Kebutuhan al-hajiyyah adalah suatu yang diperlukan oleh manusia 
dengan maksud untuk membuat ringan, lapang dan nyaman dalam 
menanggulangi kesulitan-kesulitan kehidupan.  
3. Kebutuhan al-tahsiniyyah  
Kebutuhan al-tahsiniyyah dimaksudkan untuk mewujudkan dan 
memelihara hal-hal yang menunjang peningkatan kualitas kelima pokok 
kebutuhan mendasar manusia dan menyangkut hal-hal yang terkait 





















dapat melakukan yang terbaik untuk penyempurnaan pemeliharaan lima 
unsur pokok. 
Dari ketiga kebutuhan manusia diatas, maka konsumsi dharuriyat 
harus lebih diutamakan daripada kebutuhan hajiyat dan tahsiniyat. 
Karena posisi hajiyat dan tahsiniyat layak dipenuhi apabila seorang 
konsumen punya kelebihan uang setelah yang dharuriyat telah terpenuhi 
terlebih dahulu.  
Menurut (Hakim, 2012) ada beberapa prinsip konsumsi bagi seorang 
muslim. Prinsip tersebut didasari dari ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadist Nabi SAW 
dan perilaku sahabat, prinsip-prinsip tersebut antara lain:  
1. Prinsip syari‟ah  
a. Memperhatikan tujuan konsumsi  
Perilaku konsumsi muslim dari segi tujuan tidak hanya mencapai 
kepuasan dari konsumsi barang, melainkan berfungsi “ibadah” dalam 
rangka mendapat ridha Allah SWT sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al-An‟am Ayat 162: 
 ُقْل ِإنَّ َصالِت َوُنُسِكي َوََمَْياَي َوََمَاِت لِلَِّه َربِّ اْلَعاَلِمني
 “ Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semata alam”. 
b. Memperhatikan kaidah ilmiah  
Dalam berkonsumsi, seorang muslim harus memperhatikan prinsip 
kebersihan. Prinsip kebersihan mengandung arti barang yang dikonsumsi 
harus bebas dari kotoran maupun pernyakit, demikian juga harus 





















kemudharatan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 
ayat 172: 
ا ِما ِموْش َّم واْش ُك ُك واَلِلِم ا َف ا َف ِّي َف تِما َف ا َف َف ْش َف  ُك ْش نْش اآ َف ُك وا ُك ُك وا ِم  َف اأَف ُّهَف اولَّمذِم نَف
ا ِم َّم اُكا َف ْش ُك ُك وَفا   ُك ْش ُك ْش
 “ Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”  
c. Memperhatikan bentuk konsumsi  
Dari konsep ini, fungsi konsumsi muslim berbeda dengan prinsip 
konvensional yang bertujuan kepuasan maksimum (maximum utility), 
terlepas dari keridhaan Allah atau tidak, karena pada hakekatnya teori 
konvensional tidak mengenal Tuhan.  
2. Prinsip kuantitas  
a. Sederhana, tidak bermewah-mewahan  
Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji dalam kondisi yang 
wajar adalah sederhana. Maksudnya, berada di antara boros dan pelit. 
Kesederhanaan ini merupakan salah satu sifat hamba Allah yang maha 
pengasih, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, surat Al-Furqan 
ayat 67: 
و ًب  ا َف َف لِمكَف اذَف ابَف ْشنَف ا َفقْش ُك ُك وا َف َف وَف لَف ْش ا ُكسْش ِم ُك وا َف واأَف ْشفَفقُك والَف ْش ا ِمذَف ولَّمذِم نَف    َف
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 























b. Kesesuaian antara pemasukan dan konsumsi  
Kesesuaian antara pemasukan dan konsumsi adalah hal yang 
sesuai dengan fitnah manusia dan realita. Karena itu, salah satu 
aksiomatik ekonomi adalah bahwa pemasukan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen individu. Di mana 
permintaan menjadi bertambah jika pemasukan bertambah, dan 
permintaan menjadi berkurang jika pemasukan menurun disertai tetapnya 
faktor-faktor yang lain. 
3. Prinsip prioritas  
Prioritas atau urutan konsumsi alokasi harta menurut syari‟at Islam, antara 
lain:  
a. Untuk nafkah diri, istri, dan saudara  
Nafkah diri, manusia diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
mendahulukannya atas pemenuhan kebutuhan orang lain. hal ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah SAW: “Mulailah dengan dirimu sendiri. Maka 
bersedekahlah untuk diri itu. Kelebihan suatu yang kamu miliki adalah 
untuk keluargamu dan kelebihan selanjutnya adalah untuk para 
kerabatmu.”  
Nafkah istri, nafkah harus dipenuhi suaminya karena ikatan dirinya 
kepada suaminya. Status istri telah menyebabkan ia telah diserahkan 
kepada suaminya, Konsekuensinya suamilah yang menanggung 
keperluan (nafkah)nya. 
Nafkah kerabat, sebab wajibnya nafkah tersebut adalah adanya 
keharaman untuk memutuskan silaturahmi. Saudara laki-laki dan 
perempuan serta semua kerabat yang masuk dalam kategori ini.  
Nafkah bagi pihak yang membantu istri. Dalam mengerjakan 





















menjadi tanggung jawab suami dari istri tersebut. Besarnya nafkah 
tergantung situasi dan kondisi atau kesepakatan, karena merupakan upah 
atau gaji.  
b. Untuk memperjuangkan agama Allah  
Di antara karunia Allah yang diberikan kepada hamba mukmin-Nya 
adalah karunia berupa harta dan adanya semangat untuk membelanjakan 
harta itu di jalan yang dibenarkan oleh syari‟at. Di antara jalan yang 
dibenarkan syari.at adalah membelanjakan harta di jalan Allah. 
4. Prinsip Moralitas  
Perilaku konsumsi seorang muslim dalam berkonsumsi juga 
memerhatikan nilai prinsip moralitas, di mana mengandung arti ketika 
berkonsumsi terhadap suatu barang, maka dengan rangka menjaga 
martabat manusia yang mulia, berbeda dengan mahluk Allah lainnya. 
sehingga dalam berkonsumsi harus menjaga adab dan etika (tertib) yang 
disunahkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Anggraeni, Amaliah, 
dan Riani (2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi 
masyarakat terhadap produk makanan kemasan berlabel halal dan tidak berlabel 
halal pada masyarakat Bandung. Penelitian ini menggunakan metode kuatitatif 
diskriptif dengan sumber data primer dan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah variabel selera berpengaruh paling signifikan terhadap pembelian 
dibandingkan harga, pendapatan, dan atribut produk. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Candra (2017), penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pemahaman dan preferensi masyarakat dalam memilih 





















penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan metode analisis data 
menggunakan regresi linier. Variabel independennya pemahaman makanan 
halal, faktor sosial, faktor psikologis  dan variabel dependenya preferensi 
masyarakat memilih makanan halal. Dari penelitian ini didapat hasil bahwa 
variabel pemahaman makanan halal, faktor sosial, dan faktor psikologis 
berpengaruh positif terhadap preferensi masyarakat memilih makanan halal.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Hussin, Hashim, Yusof, dan Alias (2013), 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat membeli 
konsumen muslim pada produk halal. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara 
sertifikasi halal, kesadaran halal, dan komposisi makanan terhadap minat beli. 
Penelitian kempat dilakukan oleh Kurnia dan Sudrajat (2013), tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap 
keputusan pembelian makanan impor. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara labelisasi 
halal dengan keputusan pembelian produk makanan impor dalam kemasan, 
adanya labelisasi halal maka akan mempengaruhi keputusan konsumen muslim 
untuk membeli dan mengkonsumsi produk makanan impor dalam kemasan. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul Jenis 
Penelitian 
Hasil Penelitian 







Halal dan Tidak 















berlabel halal dan 

























dengan (77,0) dan 
atribut produk 
dengan (73,3).  








halal dan tidak 
berlabel halal adalah 
karena masyarakat 
mempunyai tingkat 
cita rasa pada 
produk yang 
disukainya. 





























































halal, dan komposisi 
makanan 
berpengaruh positif 

























4. Dewi Kurnia 







































2.3 Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir diperlukan dalam suatu penelitian agar tujuan penelitian 
dapat berjalan sistematis, melalui tahapan-tahapan yang diperlukan peneliti. 
Penelitian ini berfokus untuk melihat hubungan antara variabel independen 
dengan dependen. Variabel independen yang digunakan adalah pendapatan, 
harga, selera, dan labelisasi halal  dengan variabel dependen permintaan  










































































2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis  merupakan jawaban sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya di dalam penelitian. Maka hipotesis yang diajukan yaitu: 
1. Pendapatan berpengaruh positif terhadap permbelian produk makanan 
kemasan impor berlabel halal MUI. 
2. Harga berpengaruh positif terhadap pembelian produk makanan kemasan 
impor berlabel halal MUI. 
3. Selera berpengaruh positif terhadap pembelian produk makanan 
kemasan impor berlabel halal MUI. 
4. Labelisasi halal berpengaruh positif terhadap pembelian produk makanan 

























3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitiann yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Dalam 
penelitian ini tidak menggunakan penelitian jenis kualitatif, karena penelitian ini 
bermaksud meneliti tentang data yang berbentuk angka. (Kasiram, 2008) 
Adapun metode statistik yang digunakan dalam menganalisis  data yaitu, 
statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009). 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya Malang, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 
penelitian dikarenakan, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya Malang berlokasi kota malang serta berdekatan dengan pusat 
perbelanjaan dan berasal dari berbagai daerah serta memiliki latar kebudayaan 
yang berbeda-beda. Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2018, sampai 
dengan terpenuhinya jumlah sampel yang dibutuhkan. 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Jadi yang dimaksud 






















objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari sehingga memperoleh informasi 
untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini definisi opersional variabel yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Konsep Variabel Indikator Satuan 





Rata-rata pendapatan yang 
diterima setiap bulan pada 5 
bulan terakhir. 
Rupiah 
Harga (X2) Nilai yang 
dikorbankan oleh 
konsumen terhadap 
manfaat dari  
produk  
Rata-rata harga produk  
makanan kemasan impor yang 
biasa dibeli setiap bulan pada 5 
bulan . 
Rupiah 




1. Kesesuaian kemasan bagi 
konsumen terhadap produk 
2. Kesesuaian rasa bagi 
konsumen terhadap produk 
3. Kesesuaian kualitas yang 
diharapkan bagi konsumen 
terhadap produk 
4. Kesesuaian rasa , kualitas 
dan kemasan bagi 









halal pada produk 
1: Mengetahui label Halal 
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3.4 Populasi dan Penentuan Sampel 
3.4.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Jumlah 
populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya Malang. 
3.4.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Menurut Sugiyono (2009) dalam 
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, dimana 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya digunakan teknik 
purposive sampling karena penelitian sudah menentukan terlebih dahulu sampel 
yang akan dipakai yaitu mahasiswa yang mengkonsumsi makanan kemasan 
impor untuk dijadikan sampel pada penelitian ini.  




1 + (𝑁. 𝑒2)
 
Dimana:  
n  = jumlah anggota sampel  
N   = jumlah anggota populasi 
e  = persen kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih diinginkan. 
Dengan menggunakan e sebesar 10%, maka jumlah sampel dari rumus 






























𝑛 = 97,39 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang harus 
diambil dari penilitian ini adalah sebanyak 97 responden, untuk mewakili jumlah 
populasi dan akurasi data yang di dapat. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer. Data primer 
adalah data yang diperoleh secara langsung (Sugiyono, 2009). Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang diisi oleh responden. 
Kuesioner sendiri merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009).   
Variabel penelitian ini seluruhnya dinyatakan dalam bentuk  angka. Untuk 
variabel bebas X2, skala perhitungannya menggunakan skala likert, dimana skala 
likert merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, dimana  
menggunakan empat kriteria, yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju yang akan diisi dalam bentuk checklist (Sugiyono, 2009). Berikut 
tabel 3.2 yang menunjukkan skor dari skala likert. 
Tabel 3.2: Skala Likert 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 























3.6 Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif untuk 
menjelaskan hasil data dari responden. Analisis deskriptif berhubungan dengan 
pengumpulan dan peringkasan data serta penyajiannya yang biasanya dalam 
bentuk tabulasi baik secara grafik dan atau numerik (Ghozali, 2005). 
3.6.1  Pengujian Instrumen Penelitian 
3.6.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu 
instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud 
(Arikunto, 2006). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
kolerasi Product Moment dengan menggunakan rumus dalam buku Metodelogi 
Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Sujarweni, 2015): 
 
𝑅𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2)− ( 𝑋)2)(𝑛( 𝑌2)− ( 𝑌)2)
 
 
Rxy = Koefisien korelasi X dan Y 
N = Jumlah responden 
X = Skor Variabel 






















Tolak ukur validitas yang digunakan apabila koefisien kolerasi r terhitung 
> r table pada taraf signifikan 5% (0.05) maka pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. Apabila telah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya adalah mengukur 
reliabilitas dari alat sebagai ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur 
dalam mengukur gejala yang sama pada kesempatan yang berbeda. 
3.6.1.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2011). Teknik yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas 
ini adalah teknik alphacronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution). Jika koefisien reliabilitas hasil 
perhitungan menunjukkan angka lebih besar 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument yang bersangkutan dinyatakan reliabel (Mustafa, 2009). 
3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi. 
Regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan peneliti bila bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua 
atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 
turunkan nilainya) (Sugiyono, 2013). Pemilihan alat analaisis ini diambil untuk 
menjawab hipotesis sebelumnya. Regresi Linear berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh lebih dari satu independen variabel terhadap dependen 
























𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝐿𝑛𝑋1 + 𝛽2𝐿𝑛𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑥4 + 𝜀 
Keterangan:  
Y  = Pembelian produk makanan kemasan impor  
X1  = Pendapatan  
X2  = Harga 
X3  = Selera 
X4 = Label Halal  
e = Residual Error dari masing-masing variabel 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
 1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya, dengan 
dasar pengambilan keputusan (Ghozali 2011) antara lain: 
 Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas; dan  
 Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 























2. Uji Multikolinearitas  
Menurut Gozali (2011) uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada atau tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam 
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 
multikolinieritas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas di dalam model 
regresi yaitu dengan melihat nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
tolerancenya. Apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka model 
regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak memiliki masalah 
multikolinieritas antar variabel independen . Uji t menguji pengaruh variabel 
independen digunakan t, yang berfungsi untuk menguji koefisien regresi linear 
berganda secara parsial. Pengujian melalui uji t dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel, dengan derajat 5%. Rumus uji t adalah: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑏 − 𝛽𝑆𝑏 
Dimana:  
B  = Koefisien regresi  
Sb  = Standar error the regression coefficient 
Pengujian uji t dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi t 
dengan signifikansi 5%, yaitu: 
 
 Apabila t hitung>t tabel atau probabiltas kesalahan<5% atau 0,05 maka 
menerima Ho dan menolak Ha artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
 Jika t hitung<t tabel atau probabiltas kesalahan>5% atau 0,05 maka 
menolak H0 dan menerima Ha artinya ada pengaruh yang signifikan 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Resposnden 
 Gambaran umum responden akan diuraikan dalam bentuk diagaram dan 
tabel dengan penjelasan diskriptif. Gambaran umum ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai responden dan kaitannya dengan 
masalah-masalah dan tujuan penelitian. Responden dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. 
 Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner secara online kepada 97 
responden mahasiswa S1  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
Malang, maka dapat diambil beberapa gambaran tentang karakteristik responden 
yang diteliti yaitu jenis kelamin, usia dan jurusan. Adapun karakteristik responden 
tersebut sebagai berikut. 
a. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin akan mempengaruhi permintaan seseorang dalam 
pembelian produk makanan kemasan impor berlabel halal MUI. Hasil data 
berdasarkan jenis kelamin digambarkan pada tabel dan diagram berikut: 
Tabel 4.1: Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Jenis Kelamin Jumlah  
 Laki-laki 54  
 Perempuan 43  
 Jumlah 97  























Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa 
responden laki-laki berjumlah 54 dengan persentase 56% dan responden 
perempuan berjumlah 43 dengan persentase 44% Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa responden didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. 
b. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia responden dapat mewakili kelompok usia terhadap 
permintaan produk makanan kemasan impor berlabel halal MUI. Data 
deskriptif mengenai usia responden digambarkan pada tabel 4.2 berikut 
ini: 
Tabel 4.2: Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 No. Usia Jumlah  
 1 17 - 19 15  
 2 20 - 22 61  
 3 23 - 25 11  





Gambar 4.1: Persentase Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin






















Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa usia 
responden paling banyak yaitu dengan usia 20 hingga 22 tahun sebanyak 
61 responden atau 70%. Rentang usia 17 hingga 19 tahun sebanyak 15 
responden atau 17% dan rentang usia 23 hingga 25 sebayak 11 
responden atau 13%. 
c. Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan  
Fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Brawijaya mempunyai 3 
jurusan yaitu ilmu ekonomi, akuntansi, dan manajemen. Masing jurusan 



































Tabel 4.3: Responden Berdasarkan Jurusan 
Jurusan Jumlah 
Ilmu Ekonomi 44 
Akuntansi 23 
Manajemen 30 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden dari jurusan ilmu 
ekonomi sebanyak 44 responden akuntansi sebanyak 23 responden dan 
manajemen sebanyak 30 responden. 
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Produk yang Sering Dibeli 
Terdapat berbagai jenis makanan kemasan impor yang dikonsumsi 
oleh responden diantaranya seperti berikut: 
 
Tabel 4.4: Produk yang Sering Dibeli Responden 
No. Jenis Makanan Jumlah 
1. Mie instan 68 
2. Coklat 20 
3. Makanan ringan 4 
4. Lainnya 5 























4.2 Statistik Deskripsi Variabel Penelitian 
4.2.1 Distribusi Variabel Pendapatan 
Dalam penelitian ini variabel pendapatan (X1) merupakan salah satu 
variabel yang dapat mempengaruhi  pembelian. Data pendapatan responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Pendapatan Responden 
Pendapatan Jumlah Persentase 
Rp. 0 – Rp. 1.000.000 57 58,8% 
Rp. 1.100.000 – Rp. 2.000.000 37 38,1% 
>Rp. 2.000.000 3 3,1% 
Total 97 100% 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pendapatan responden 
paling banyak terdapat pada interval Rp. 0 hingga Rp. 1.000.000 sebanyak 57 































sebanyak 37 responden atau 38,1%, sedangkan yang terkecil terdapat pada 
responden dengan pendapatan Rp. 2.000.000 keatas sebanyak 3 atau 3,1%. 
4.2.2 Distribusi Variabel Harga 
Dalam penelitian ini variabel Harga (X2) merupakan salah satu variabel 
yang dapat mempengaruhi  pembelian. Harga produk makanan kemasan impor 
yang dibeli  responden dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6: Harga Produk Makanan Kemasan Impor yang Dibeli Responden 
Harga Jumlah Persentase 
Rp.1.000 – Rp. 10.000 28 28,9% 
Rp. 11.000 – Rp. 20.000 48 49,5% 
Rp. 21.000 – Rp. 30.000 7 7,2% 
Rp. 31.000 – Rp. 40.000 5 5,1% 
>Rp. 40.000 9 9,3% 
Total 97 100% 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dalam membeli 
makanan kemasan impor dengan rentang harga Rp. 1.000 hingga Rp.10.000 
sebanyak 28 responden atau 28,9%, Rp. 11.000 hingga Rp.20.000 sebanyak 48 
responden atau 49,5%, Rp. 21.000 hingga Rp.30.000 sebanyak 7 responden 
atau 7,2%, Rp. 31.000 hingga Rp.40.000 sebanyak 5 responden atau 5,1%, dan 
Rp 40.000 keatas sebanyak 9 atau 9,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
makanan kemasan impor yang dibeli responden mayoritas dengan rentang harga 
Rp. 11.000 hingga Rp. 20.000. 
4.2.3 Distribusi Variabel Selera 
Dalam penelitian ini variabel selera merupakan salah satu variabel yang 




















sebanyak 4 pernyataan dan hasil penelitian responden terhadap selera  (X3) 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Variabel Selera 
No. Peryataan Skala Nilai Total 
STS TS S SS 
1. Rasa dari produk 
makanan kemasan 
impor yang saudara beli 












2. Kemasan dari produk 
makanan kemasan 
impor yang saudara beli 












3. Kualitas dari produk 
makanan kemasan 
impor yang saudara beli 












4. Rasa, kemasan , dan 
kualitas dari produk 
makanan kemasan 














Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel selera (X3) sebagian besar menjawab setuju. Apabila dilihat berdasarkan 
jumlah responden yang menjawab setuju pada peryataan 1 yang menjawab 
setuju sebanyak 66 orang atau 68,1%, untuk pernyataan 2 yang menjawab 
setuju sebanyak 74 orang atau 76,3%, untuk pernyataan 3 yang menjawab 
setuju sebanyak 55 orang atau 56,7% dan untuk pernyataan 4 yang menjawab 





















4.2.4 Distribusi Variabel Pemahaman Label Halal 
Dalam penelitian ini variabel Pemahaman Label Halal merupakan salah 
satu variabel yang dapat mempengaruhi pembelian. Hasil penelitian terhadap 
variabel label halal (X4) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Pemahaman Label Halal 
Pernyataan Jawaban Total 
Ya Tidak 
Dalam membeli produk makanan 
kemasan impor saya mengetahui dan 







Sumber: Data Primer Diolah (2018)  
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel label halal (X4) sebagian besar menjawab ya dari pernyataan tersebut 
sebanyak 92 orang atau 94,8%. Responden yang menjawab tidak sangat sedikit 
yaitu sebanyak 5 orang atau 5,2%. 
4.2.4 Distribusi Variabel Pembelian 
Pembelian merupakan variabel dependen atau terikat yang dipengaruhi 
oleh variabel independen atau bebas yaitu pendapatan, harga, selera dan label 
halal. Data jumlah pembelian yang dilakukan responden adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9: Jumlah Pembelian Produk Kemasan Impor Oleh 
Responden 
Pembelian Jumlah Persentase 
1 - 5 69 71,2% 
6 - 10 27 27,8% 
>10 1 1% 
Total 97 100% 





















Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah produk makanan 
kemasan impor yang dibeli dalam 5 bulan terakhir (Januari hingga Mei 2018) 
Sejumlah 1 hingga 5 sebanyak 69 orang atau 71,2%, 6 hingga 10 sebanyak 27 
orang atau 27,8%, dan 10 keatas sebanyak 1 orang atau 1%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa makanan kemasan impor yang dibeli responden dalam 5 
bulan terakhir mayoritas 1 hingga 5 produk. 
4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Penelitian ini dilakukan menggunakan penyebaran kuisioner terhadap 97 
responden  sehingga diperoleh data yang bersifat primer dan terdapat variabel 
yang perlu diuji dengan beberapa pengujian. Hal ini bertujuan agar dalam 
penelitian ini dapat menyajikan data yang akurat. Pengujian dilakukan 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
4.3.1 Uji Validitas 
 Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dari instrumen 
kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data agar dapat diketahui apakah 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan melihat r 
hitung dan r tabel dari setiap item pernyataan melalui pengolahan data yang 
dilakukan dengan program SPSS 16.0. Setiap item pernyataan dikatakan valid 
jika r hitung > r tabel. Hasil uji validitas variabel selera (X3) dalam penelitian ini 

























Tabel 4.10: Uji Validitas Variabel Selera 
No. r hitung r tabel Keterangan 
X3 Pertanyaan 1 0,743 0.199 Valid 
X3 Pertanyaan 2 0,589 0.199 Valid 
X3 Pertanyaan 3 0,674 0.199 Valid 
X3 Pertanyaan 4 0,586 0.199 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16 (2018) 
 
 Berdasarkan hasil uji validitas variabel selera yang terdapat pada 
tabel 4.10 korelasi pada 4 item pernyataan mempunyai nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel, sehingga berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa 
pada semua item pernyataan pada variabel selera dapat dikatakan 
memenuhi kriteria valid atau dapat digunakan untuk mengukur variabel. 
Nilai r tabel di dapat dari df=N-2 dengan pengujian 2 arah pada tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 0.199. 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
 Reliabillitas berhubungan dengan konsistensi jawaban kuesioner. Pada 
penelitian ini  reliabilitas diukur menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan 
menggunakan program SPSS 16.0. Menurut kaidah reabilitas Guilford instrumen 
dapat dikatakan realibel jika memiliki koefisien reabilitas sebesar 0,7 atau lebih.  
Hasil analisis statistik uji reliabilitas dari variabel selera, nilai cronbach’s alpha 
diketahui sebesar 0,735 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,7 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data telah reliabel yang berarti bahwa kuesioner dapat 























4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.930 1.654  -2.376 .020 
Ln X1 Pendapatan .643 .099 .469 6.483 .000 
Ln X2 Harga -.581 .090 -.527 -6.450 .000 
X3 Selera .123 .034 .287 3.602 .001 
X4 Label Halal .450 .196 .160 2.290 .024 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16 (2018)    
 
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk 
adalah sebagai berikut: 
 
LnY= -3,930 + 0,643Lnx1 – 0,581Lnx2 + 0,123x3 +0,450x4 +e 
 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Variabel Pendapatan 
Nilai koefisien pendapatan (X1) sebesar 0,643 menunjukkan bahwa 
variabel pendapatan (X1) berpengaruh  terhadap permintaan. Dengan 
nilai koefisien 0,643 menunjukkan bahwa variabel pendapatan dan 




















1%, maka permintaan akan meningkat 0,642% dengan asumsi variabel 
bebas lainnya tetap. 
 
b. Variabel Harga 
Nilai koefisien harga (X2) sebesar -0,581 menunjukkan bahwa 
variabel harga (X2) berpengaruh  terhadap permintaan. Dengan nilai 
koefisien -0,581 menunjukkan bahwa variabel pendapatan dan 
permintaan memiliki sifat pengaruh berlawanan arah. Jika harga 
bertambah 1%, maka permintaan akan menurun 0,581% dengan asumsi 
variabel bebas lainnya tetap. 
c. Variabel Selera 
Nilai koefisien selera (X3) sebesar 0,123 menunjukkan bahwa 
variabel selera (X3) berpengaruh  terhadap permintaan. Dengan nilai 
koefisien 0,123 menunjukkan bahwa variabel pendapatan dan 
permintaan memiliki sifat pengaruh searah. Jika selera bertambah 1%, 
maka permintaan akan meningkat 0,123% dengan asumsi variabel bebas 
lainnya tetap. 
d. Variabel Pemahaman Label Halal 
Nilai koefisien   label halal (X4) sebesar 0,450 menunjukkan bahwa 
variabel   label halal (X4) berpengaruh  terhadap permintaan. Dengan 
nilai koefisien  0,450 menunjukkan bahwa variabel   label halal dan 
permintaan memiliki sifat pengaruh searah dengan signifikansi 0,24. 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 




















memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan 
pengujian secara statistik. Untuk dapat menguji normalitas model regresi, 
penelitian ini menggunakan metode Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuih asumsi normalitas (Alfian, 
2015). Selain itu juga dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan 
ketentuan sebagai berikut :  
 
Hipotesis yang digunakan :  
 
1. H0 : residual tersebar normal  
2. H1 : residual tidak tersebar normal  
 
Model regresi dikatakan lolos uji normalitas jika nilai residual yang diperoleh 
berdistribusi normal. Dengan cara melihat nilai probabilitas dengan kriteria antara 
lain :  
 
1. Probabilitas Obs. R2 < α 0.05 sebaran data tidak normal  
























Pada gambar hasil uji normalitas pada gambar grafik terlihat bahwa data 
(titik) pada sumbu diagonal grafik tidak menyebar jauh dari garis diagonal atau 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Hal ini menyatakan bahwa uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika 
tidak dilakukan secara hati-hati, secara visual terlihat normal namun secara 
statistik tidak, atau sebaliknya secara visual tidak normal namun secara statistik 
normal. Oleh karena itu pengujian juga dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
























Tabel 4.12: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.78099600 
Most Extreme Differences Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.040 
Kolmogorov-Smirnov Z .696 
Asymp. Sig. (2-tailed) .718 




Pada tabel trlihat bahwa hasil uji normalitas pada data residual uji 
Kolmogorov-Smirnov Z diperoleh angka probabilitas sebesar 0,696 dengan 
tingkat signifikan 0,718. Diketahui nilai probabilitas 0,696 lebih besar dari 0.05, 
maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
4.5.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi terjadinya nilai relevan 
yang berbeda dari setiap varian variabel bebas dalam model regresi. Masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan 
scatterplot yaitu dengan memplotkan standardized predictors dengan 
standardized residual model. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut hasil scatterplot yang didapatkan dari output SPSS 

























4.5.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat diketahui 
dari nilai Tolerance dan Variance Invlation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 
0.1 atau Variance Invlation Factor (VIF) > 10, maka terjadi multikolinearitas. Jika 
nilai Tolerance >0.1 dan nilai Variance Invlation Factor (VIF) < 10, maka tidak 
terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas yang didapatkan dari 

























Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerence VIF 
X1 Pendapatan ,879 1,137 
X2 Harga ,681 1,468 
X3 Selera ,753 1,328 
X4 Label Halal ,971 1,030 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16 (2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, nilai tolerance semua variabel lebih dari 
0.1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa data penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas 
antar variabel bebas. 
4.6 Uji Hipotesis 
 Model regresi yang telah didapatkan diuji terlebih dahulu secara simultan 
dan parsial. Pengujian model regresi secara simultan dilakukan dengan 
menggunakan uji F atau ANOVA dan pengujian model regresi secara parsial 
dilakukan dengan uji T. 
 
4.6.1 Uji F Simultan 
Pengujian secara simultan menggunakan uji F atau pengujian model 
bertujuan untuk menguji signifikan atau tidak hasil dari analisis regresi. Apakah 
variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 
variabel terikat. Jika hasilnya signifikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 























Tabel 4.14: Uji F Simultan 
 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.069 4 5.267 29.472 .000
a
 
Residual 16.443 92 .179   
Total 37.512 96    
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16 (2018) 
   
   
Dari tabel diatas didapat nilai signifikan F hitung 29,472 lebih besar dari F 
tabel 2.47 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel pendapatan, harga, selera dan label halal 
mempunyai pengaruh terhadap variabel permintaan. 
 
4.6.2 Uji t Parsial 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
secara parsial berpengaruh secara  signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat kuat tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel bebas  secara terpisah terhadap variabel terikat. 
Nilai t hitung berdasarkan tabel 4.11 untuk variabel pendapatan sebesar 
6,483 lebih besar dari t tabel sebesar 1.986, dengan tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0.05 yaitu 0,000 Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh terhadap variabel pembelian secara parsial. Nilai t hitung untuk 
variabel harga sebesar 6,450 lebih besar dari t tabel sebesar 1.986, dengan 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 yaitu 0,000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel harga berpengaruh terhadap variabel pembelian secara parsial. 
Nilai t hitung untuk variabel selera sebesar 3,602 lebih besar dari t tabel sebesar 




















disimpulkan bahwa variabel selera berpengaruh terhadap variabel pembelian 
secara parsial. Nilai t hitung untuk variabel peemahaman label halal sebesar 
2,290 lebih besar dari t tabel sebesar 1,986, dengan tingkat signifikansi lebih 
besar dari 0.05 yaitu 0,028 Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 
label halal berpengaruh terhadap variabel pembelian secara parsial. 
4.6.3 Koefisiensi Determinasi  
Untuk mengetahui kontribusi variabel bebas pendapatan, harga, selera, 
dan label halal  terhadap variabel terikat pembelian digunakan nilai R2 yang 
terdapat pada Tabel 4.15 dibawah ini. 
Tabel 4.15: Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .566 .547 1.65338 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16 (2018)  
 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh 
atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel 
4.14 diperoleh hasil Adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,547 
yang berarti bahwa 54,7% variabel Pmbelian akan dipengaruhi pendapatan, 
harga, selera, dan label halal. Sedangkan sisanya 45,3% variabel pembelian 
akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang 
menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu pendapatan, 
harga, selera, dan label halal terhadap variabel pembelian, nilai R (koefisien 




















variabel bebas yaitu pendapatan, harga, selera, dan label halal dengan 
pembelian adalah sebesar 0,753 yang menunjukan adanya hubungan atau 
pengaruh yang cukup kuat. 
4.7 Pembahasan  
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.12, maka interpretasi dari model 
regresi menunjukan pengaruh oleh masing-masing variabel independen yakni 
pengaruh variabel pendapatan, variabel harga, variabel selera, dan variabel label 
halal terhadap pembelian produk makanan kemasan impor yang dijelaskan 
sebagai berikut : 
4.7.1  Hubungan Variabel Pendapatan terhadap Permintaan Makanan Impor 
Kemasan 
 Pada penelitian ini variabel pendapatan berpengaruh terhadap variabel 
pembelian dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil estimasi ini selaras 
dengan hipotesis penelitian. Koefisien regresi untuk variabel pendapatan adalah 
positif, artinya semakin besar pendapatan mahasiswa, maka permintaan produk 
makanan kemasan impor berlabel halal akan mengalami peningkatan. Koefisien 
regresi sebesar 0,643 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Bermakna jika 
pendapatan mahasiswa bertambah 1%, dengan syarat variabel bebas lain tetap, 
maka rata-rata permintaan akan meningkat sebesar 0,643%. Hal tersebut dapat 
dijelaskan bahwa pendapatan memiliki dampak positif terhadap permintaan 
produk makanan kemasan impor berlabel halal.  
Tingkat pendapatan masyarakat yaitu (income=I) dapat digunakan untuk 
konsumsi (consumption=C) dan tabungan (saving= S). Hubungan ketiganya 
dapat terbentuk sebuah persamaan I=C+S, dimana besar kecilnya pendapatan 
yang diterima seseorang akan mempengaruhi pola konsumsi. Semakin besar 




















tinggi, dan apabila tingkat pendapatan rendah maka tingkat konsumsi akan 
cenderung rendah pula.  
Berdasarkan teori tersebut  didapatkan bahwa besaran pendapatan 
mempengaruhi jumlah pengeluaran yang dilakukan, termasuk pada pembelian 
sebuah produk atau jasa. Hal ini berpengaruh karena pendapatan merupakan 
salah satu faktor pendorong konsumen dalam melakukan pembelian suatu 
produk. Apabila pendapatan turun maka pembelian yang dilakukan akan 
menurun karena konsumen akan mengunakan pendapatannya untuk memenuhi 
kebutuhan primer seperti, kebutuhan sandang, pangan dan papan, sehingga 
pembelian barang yang tidak sebagai prioritas lebih dikesampingkan. Sehingga 
pembelian produk makanan impor belabel halal MUI akan dipengaruhi oleh 
pendapatan, apabila pendapatannya tinggi maka kuantitas pembelian produk 
akan lebih banyak dibandingkan dengan konsumen dengan pendapatan yang 
lebih rendah. 
4.7.2 Hubungan Variabel Harga terhadap Permintaan Makanan Impor 
Kemasan 
 Pada penelitian ini variabel harga berpengaruh terhadap variabel 
pembelian dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil estimasi ini selaras 
dengan hipotesis penelitian. Koefisien regresi untuk variabel harga adalah 
negatif, artinya semakin mahal harga produk makanan kemasan impor berlabel 
halal MUI, maka permintaan produk akan mengalami penurunan. Koefisien 
regresi sebesar -0,581, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Bermakna jika harga 
produk bertambah 1%, dengan syarat variabel bebas lain tetap, maka rata-rata 
permintaan akan menurun sebesar 0,581%.  
Pada teori permintaan dijelaskan bahwa kurva permintaan mempunyai 
kemiringan (Slope) negatif. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan yang 




















bertambah dan apabila harga barang naik maka jumlah yang diminta akan 
berkurang dengan asumsi hal-hal lain tetap atau Cateris Paribus (Khusaini, 
2013). 
Berdasarkan teori tersebut dapat diuraikan bahwa harga menjadi salah 
satu indikator permintaan atas suatu produk oleh konsumen. konsumen dalam 
melakukan pembelian terhadap suatu produk akan mencari produk yang sesuai 
dengan kebutuhannya, sehingga konsumen akan mempertimbangkan mana 
produk yang dinilai memiliki harga paling murah. Konsumen akan melihat harga 
sebagai faktor penentu darlam pembelian suatu produk terhadap keputusan 
dalam pembelian. Kesesuaian harga tersebut biasanya juga akan 
dipertimbangkan melalui dapat yang dirasakannya manfaat dan kualitas yang 
sedang dibutuhkan oleh konsumen. Harga sendiri memiliki definisi sebagai 
adalah uang yang harus dibayar pelanggan untuk memperoleh suatu produk 
(Mandey, 2013). 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Harga dari produk makanan kemasan 
impor berlabel halal MUI mempengaruhi jumlah permintaan dari mahasiswa, 
dimana semakin murah harga produk membuat jumlah pembelian semakin 
banyak, begitu pula sebaliknuya. 
4.7.3 Hubungan Variabel Selera terhadap Permintaan Makanan Impor 
Kemasan 
 Pada penelitian ini variabel selera berpengaruh terhadap variabel 
pembelian dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Hasil estimasi ini selaras 
dengan hipotesis penelitian. Koefisien regresi untuk variabel selera adalah 
positif, artinya semakin besar kesesuaian produk terhadap selera, maka 
permintaan produk makanan kemasan impor berlabel halal akan mengalami 




















 Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa selera memiliki dampak 
positif terhadap permintaan produk makanan kemasan impor berlabel halal. Hal 
ini sesuai dengan teori permintaan dimana selera merupakan faktor yang 
mempengaruhi permintaan. Kesesuaian rasa, kemasan dan kualitas dari produk 
makanan kemasan impor berlabel halal MUI terhadap harapan atau keinginan 
kosumen mahasiswa menjadi faktor penentu permintaan produk tersebut.  
Pada variabel selera, pengaruh yang terjadi tidak terlalu besar 
dikarenakan terdapat variabel lain yang memiliki pengaruh lebih besar dari 
pembelian konsumen yaitu variabel harga dan pendapatan. Selera konsumen 
mempengaruhi keputusan pembeli pada saat sebelum menentukan barang yang 
akan dibeli sehingga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pembelian 
konsumen. Selera konsumen tinggi berarti ketertarikan dalam membeli barang 
tersebut juga akan semakin besar sehingga pembelian terpengaruhi oleh 
variabel selera. 
4.7.3 Hubungan Variabel Pemahaman Label halal terhadap Permintaan 
Makanan Impor Kemasan 
 Pada penelitian ini variabel label halal memiliki nilai signifikan sebesar 
0,024 yang berarti ada pengaruh label halal terhadap permintaan produk 
makanan kemasan impor berlabel halal MUI. Hasil estimasi ini selaras dengan 
hipotesis penelitian. Koefisien regresi untuk variabel label halal adalah positif. 
artinya responden peduli terhadap label halal dalam membeli  produk makanan 
kemasan impor. Koefisien regresi sebesar 0,450 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 
 Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam pembelian 
produk makanan kemasan impor berlabel halal, respoden peduli terhadap label 




















dilakukan oleh Kurni dan Sudrajat (2013), dimana label halal mempengaruhi 
keputusan masyarakat dalam memkonsumsi makanan kemasan impor.  
Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majlis Ulama Indonesia 
(MUI) yang menyatakan suatu kehalalan produk menurut syariat Islam. Sertifikat 
ini merupakan syarat apabila ingin mendapatkan pencantuman label halal dari 
instansi pemerintah yang berwenang. Adapun yang dimaksud dengan produk 
halal adalah produk yang memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat Islam 
(Burhanuddin, 2011). 
Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu dapat diuraikan bahwa 
sertifikasi dan labelisasi halal bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan 
perlindungan terhadap konsumen bahwasannya suatu produk yang dibeli untuk 
dikonsumsi tentunya tidak hanya menyehatkan secara medis namun juga telah 
layak dan juga aman untuk dikonsumsi. Adanya label halal MUI yang tertera 
pada suatu produk dapat memberikan informasi secara verbal sehingga para 
konsumen akan merasa bahwa produk tersebut akan aman untuk dikonsumsi 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai analisis permintaan 
konsumen terhadap pembelian produk makanan kemasan impor berlabel halal 
MUI studi pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Brawijaya Malang dapat disimpulkan: 
1. Pendapatan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian produk 
makanan kemasan impor berlabel halal. Hal ini telah sesuai dengan teori 
permintaan dimana pendapatan merupakan faktor yang mempengaruhi 
permintaan. 
2. Harga produk makanan kemasan impor berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pembelian produk makanan kemasan impor berlabel 
halal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya. Hal ini telah sesuai dengan teori permintaan dimana harga 
merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan. 
3. Selera mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian produk makanan 
kemasan impor berlabel halal. Hal ini telah sesuai dengan teori 
permintaan dimana selera merupakan faktor yang mempengaruhi 
permintaan. 
4. Pengetahuan label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 






















Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya yang artinya mahasiswa peduli 
terhadap label halal. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis akan memberikan beberapa saran 
yang dapat berguna dalam penelitian ini. Beberapa hal yang dapat disarankan 
antara lain: 
1. Sebagai mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
Malang sebaiknya lebih memperhatikan setiap makanan yang akan 
dikonsumsi termasuk dalam keberadaan label halal MUI pada kemasan 
produk makan impor, mengingat tidak semua produk makanan impor 
memiliki label halal. Pengetahuan mengenai makanan halal dan pihak 
yang berhak mengeluarakan label halal terus ditingkatkan. 
2. Bagi pihak perusahaan atau importir makanan yang ada di Indonesia 
diharapkan untuk mendaftarkan produk-produk yang akan dipasarkan 
agar memiliki label halal resmi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), hal ini 
dilakukan untuk dapat meningkatkan kepercayaan konsumen akan 
keamanan dalam mengkonsumsi produk makanan kemasan impor.  
3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain agar 
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Assalamualaikum. Wr.Wb  
Saya Arif Widya Imanullah selaku mahasiswa Prodi Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya sedang melaksanakan 
penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Permintaan Konsumen Terhadap  
Pembelian Makanan Kemasan Impor Studi pada Mahasiswa S1 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. Apabila saudara/i mahasiswa 
aktif FEB UB dan pernah membeli makanan kemasan impor diharapkan bersedia 
menjadi responden untuk mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini merupakan 
instrumen penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Diharapkan responden 
mengisi kuisioner ini sebaik-baiknya dan mengisi semua pernyataan yang ada. 
Atas perhatiannya, saya ucapkan terimakasih. 
 
Nama Responden : 
Usia   : 
Jurusan  : 























Pendapatan/uang saku yang saudara diterima setiap Bulan  
Sumber Pendapatan: 
 Orang tua 
 Pendapatan Sendiri 
 Beasiswa 




Harga produk makanan impor yang sering saudara dibeli  




 Makanan ringan 
 Lainnya. Sebutkan… 
(Pilih salah satu) 
 
3. Selera 
(Beri tanda pada kolom jawaban yang tersedia) 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju  
S : Setuju  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1 Rasa dari produk makanan kemasan impor 
yang saudara beli sesuai dengan yang 
diharapakan. 
    
2 Kemasan dari produk makanan kemasan 
impor yang saudara beli sesuai dengan  
yang diharapkan. 
    
3 Kualitas dari produk makanan kemasan 
impor yang saudara beli sesuai dengan 
yang diharapkan. 
    
4 Rasa, kemasan , dan kualitas dari produk 
makanan kemasan impor yang saudara beli 
akan mempengaruhi dalam pembelian 
berikutnya. 




















SS : Sangat Setuju 
 
 
4. Label Halal 
Dalam membeli produk makanan kemasan impor saya memperhatikan dan 


















 >10, Sebutkan…. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
